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Potensi zakat di Indonesia yang diungkapkan data pada tahun 2011 
mencapai Rp. 217 triliun dan akan terus bertambah seiring dengan banyaknya 
pegawai di perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), swasta, dan pegawai 
negeri sipil (PNS). Seiring dengan hal tersebut, ada banyak sekali lembaga amil 
zakat baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta dengan harapan mampu 
menghimpun, mengelola serta menyalurkan zakat dengan tujuan agar mampu 
meningkatkan kemaslahatan umat. Salah satunya adalah Yayasan Baitul Maal 
Perusahaan Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk Distribusi Lampung, 
merupakan lembaga amil zakat yang dikelola oleh salah satu BUMN yang 
menghimpun dana hanya dari zakat pendapatan pegawainya. Penelitian ini 
bertujuan untuk menerangkan bagaimana proses pengumpulan dan pendistribusian 
zakat yang diterapkan oleh Yayasan Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara 
(YBM PLN) Unit Induk Distribusi Lampung. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus yang mengumpulkan data dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Objek dan sumber penelitian ini adalah Yayasan Baitul Maal 
Perusahaan Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk Distribusi Lampung. Sumber 
data penelitian ini menggunakan data primer berupa data yang dikumpulkan 
langsung oleh peneliti dari sumber pertama, dan data sekunder sebagai penunjang 
yang sudah tersusun dalam bentuk dokumen. Analisis data menggunakan model 
Miles dan Huberman yang terbagi menjadi tiga alur yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses 
pengumpulan zakat yang dilakukan dengan cara official assessment sudah berjalan 
dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya jumlah dana yang 
dihimpun dan jumlah muzakki yang menunaikan zakatnya sebanyak 78% dari 
total jumlah pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Lampung. Pada 
proses pendistribusian zakat, Yayasan Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara 
(YBM PLN) Unit Induk Distribusi Lampung sudah mengutamakan kepada orang 
yang berada dilingkungan terdekat dengan lembaga dibanding wilayah lain, akan 
tetapi belum dilakukan distribusi secara merata kepada setiap golongan mustahik 
zakat. 
 















The potential for zakat in Indonesia as revealed by the data in 2011 
reached Rp. 217 trillion and will continue to grow along with the number of 
employees in state-owned companies (BUMN), private companies, and civil 
servants (PNS). Along with this, there are lots of amil zakat institutions both 
managed by the government and the private sector with the hope of being able to 
collect, manage, and distribute zakat with the aim of being able to increase the 
benefit of the people. One of them is the Baitul Maal Foundation of the State 
Electricity Company (YBM PLN) Lampung Distribution Main Unit, which is an 
amil zakat institution managed by a state-owned company that collects funds only 
from zakat from its employee’s income. This study aims to explain how the 
process of collecting and distributing zakat is implemented by the Baitul Maal 
Foundation of the State Electricity Company (YBM PLN) Lampung Distribution 
Main Unit. 
This study used a qualitative approach with a case study design that 
collected data using observation, interview, and documentation methods. The 
object and source of this research is the Baitul Maal Foundation of the State 
Electricity Company (YBM PLN) Lampung Distribution Main Unit. The data 
source of this research used primary data in the form of data collected directly by  
researchers from  the first source, and secondary data as supporting data that 
have been arranged in document form. Data analysis used the Miles and 
Huberman model which is divided into three streams, namely data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. 
Based  on the research results, it can be concluded that the process of 
collecting zakat by means of official assessments has been going well. This can be 
seen from the large amount of funds raised and the number of muzakki who pay 
their zakat as much as 78% of the total number of employees of PT. PLN 
(Persero) Lampung Distribution Main Unit. In the process of distributing zakat, 
the Baitul Maal Foundation for the State Electricity Company (YBM PLN) for the 
Lampung Distribution Main Unit has prioritized people in the closest environment 
to the institution compared to other areas, but has not made even distribution 
among each group of zakat mustahik. 
 




































                            
                                 
  
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji..” 
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A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini, terlebih dahulu penulis akan 
mengemukakan penegasan judul yangmerupakan salah satu bagian penting sebagai 
pemberi arah dan sekaligus dapat memberikan gambaran dari semua isi didalamnya. 
Adapun judul penelitian ini adalah “Manajemen Zakat Yayasan Baitul Maal 
Perusahaan Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk Distribusi Lampung” secara 
rinci penegasannya sebagai berikut: 
Menurut Malayu S.P Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
1
 
Selain itu juga manajemen adalah suatu proses kerja sama dua orang atau lebih 
untuk mencapai tujuan organisasi dengan melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian untuk mencapai tujuan organisasi efektif 
dan efisien dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
2
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, menurut penulis manajemen adalah proses 
pengendalian dalam pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya agar 
lebih efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Zakat merupakan kata dasar dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, dan baik. 
Zakat menurut istilah fiqh adalah sejumlah harta tertentu yang harus diserahkan kepada 
orang-orang yang berhak menurut syariat Allah SWT.
3
 
Harta yang dikeluarkan untuk zakat itu disebut zakat karna zakat itu mensucikan 
diri dari kotoran kikir dan dosa, dan menyuburkan harta atau membanyakan pahala yang 
akan diperoleh mereka yang mengeluarkannya. Harta yang dizakatkan itu dipelihara 
Allah SWT, dapat diturunkan kepada anak cucu, memperoleh keberkatan dan kesucian; 
dapat perlindungan Allah Yang Maha Kuasa.
4
 
Berdasarkan definisi zakat diatas, maka penulis mengartikan bahwa yang 
dimaksud dengan zakat adalah sebagian harta orang-orang mampu yang harus diserahkan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya berdasarkan syariat-syariat Islam dengan 
tujuan dapat mensucikan diri dari dosa. 
Manajemen Zakat merupakan proses pengelolaan zakat berdasarkan atas tujuan 
yang jelas yang harus dicapai dengan menggunakan sumber-sumber tenaga manusia dan 
bukan tenaga manusia, melalui proses tertentu dari perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai sesuatu.
5
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan judul 
skripsi ini adalah penelitian yang berupaya untuk menerangkan proses pengumpulan dan 
                                                 
1Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2016), h. 2. 
2Usman Efendi,Asas Manajemen, (Jakarta, PT. Rajagrafindo Persada, 2014), h. 5. 
3Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2003), h. 75. 
4Teungku Muhammad Hasbi, Pedoman Zakat, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 8. 
5Mulkanasir, “Mewujudkan Manajemen Zakat yang Modern dan Profesional”. Jurnal Ilmu 




pendistribusian zakat profesi dan zakat perusahaan di Yayasan Baitul Maal Perusahaan 
Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk Distribusi Lampug. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Beberapa hal yang melatarbelakangi dipilihnya judul dalam penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Zakat merupakan salah satu ibadah yang dapat memperkokoh integritas, memupuk 
rasa tolong menolong serta gotong royong.Oleh karna itu manajemen zakat 
sangatlah pentingdilakukan secara professional dan transparan, agar dapat 
memberikan manfaat dan kemajuan, baik itu dalam bidang ekonomi, kesehatan, 
maupun pendidikan. 
2. Yayasan Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara Unit Induk Distribusi Lampung 
merupakan unit pengumpulan zakat BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang 
menghimpun dana hanya dari zakat profesi karyawan PT. PLN (Persero) Unit 
Induk Distribusi Lampung. 
3. Pendistribusian zakat di Yayasan Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara Unit Induk 
Distribusi Lampung salah satunya dilakukan dengan memberikan beasiswa kepada 
mahasiswa di UIN Raden Intan Lampung. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimensi: dimensi hablum minallah 
atau dimensi vertikal dan dimensi hablum minannaas atau dimensi horizontal. Ibadah 
zakat bila ditunaikan dengan baik, akan meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan 
dan menyucikan jiwa, dan mengembangkan serta memberkahkan harta yang dimiliki. 
Jika dikelola dengan baik dan amanah, zakat akan mampu meningkatkan kesejahteraan 
umat, serta sebagai institusi pemerataan ekonomi. 
Zakat juga merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan dengan ketentuan-
ketentuan yang telah diatur oleh Al-Qur’an dan Hadits agar tetap bernilai ibadah serta 
terhindar dari kesalahan-kesalahan yang dapat merugikan dan menyebabkan perpecahan. 
Selain itu zakat juga mempunyai prinsip-prinsip yang sangat jelas, bila prinsip-prinsip ini 
dijalankan oleh muzaki, mustahik, maupun amil zakat maka zakat sebagai instrumen 
keuangan dalam rangka penanggulangan kemiskinan dapat menjadi sebuah instrumen 
dalam menciptakan pemerataan ekonomi yang adil. 
Perkembangan yang terjadi di Indonesia bahwa pengelolaan zakat saat ini 
memasuki era baru, yaitu dikeluarkannya undang-undang yang berkaitan dengan 
pengelolaan zakat. Undang-undang tersebut adalah Undang-Undang No. 23 tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat yang disahkan pada tanggal 25 November 2011 oleh Presiden 
Republik Indonesia. 
Pola distribusi pada Undang-Undang tersebut dapat didayagunakan dalam bentuk 
usaha produktif. Seperti menyalurkan dana zakat dalam bentuk peningkatan kualitas 
pendidikan mustahik, tidak mesti harus berupa beasiswa untuk sekolah formal, namun 
bisa juga diarahkan untuk penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatan 




menggapai kesejahteraannya, seperti jahit menjahit, pelatihan bahasa asing, dan pelatihan 
kerja profesional lainnya. 
Republik Indonesia merupakan Negara yang mayoritas masyarakatnya beragama 
Islam. Menurut Katadata.co.id umat muslim di Indonesia pada 2010 mencapai 209,12 juta 
jiwa atau 87% dari total penduduk, kemudian pada tahun 2020 penduduk muslim di 
Indonesia diperkirakan mencapai 229,62 juta jiwa.
6
 
Dalam rangka memenuhi kebutuhannya, saat ini orang mendapatkan uang dari 
pekerjaan dan profesi yang dijalaninya, baik itu pekerja serabutan maupun profesional. 
Adapun pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua macam, pertama adalah pekerjaan 
yang dikerjakan sendiri tanpa menggantungkan diri kepada orang lain, seperti seorang 
dokter yang mengadakan praktik, seniman, pengacara, dan lain-lain. 
Kedua, pekerjaan yang dikerjakan untuk orang (pihak) lain dengan imbalan 
mendapat upah atau honor, seperti pegawai (negeri atau swasta). Kedua macam 
pekerjaaan tersebut jelas menghasilkan uang sebagai harta kekayaan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. 
Berdasarkan data Badan pusat statistik mencatat bahwa jumlah penduduk bekerja 
pada Februari 2019 sebanyak 129,36 juta orang yang meningkat dari tahun 
sebelumnya.
7
Sedangkan potensi zakat dari pekerja di Indonesia yang diungkapkan data 
pada tahun 2011 mencapai Rp. 217 triliun dan akan terus bertambah seiring dengan 
banyaknya pegawai di perusahaan BUMN , swasta, dan pegawai negeri sipil.
8
 
Seiring dengan hal tersebut, di Indonesia ada banyak sekali Lembaga Zakat baik 
yang dikelola pemerintah maupun swasta dengan harapan mampu mengelola serta 
menyalurkan zakat dengan baikyang sesuai tujuan yaitu mampu meningkatkan 
kemaslahatan umat. 
Salah satu Unit Pengumpulan Zakat yang dikelola oleh Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) adalah Yayasan Baitul Maal (YBM) Perusahaan Listrik Negara (PLN) 
yang memiliki sumber dana zakat yang diperoleh dari 2,5% pendapatan karyawan PT. 
PLN (Persero) Unit Distribusi Lampung yang bersedia. Dana tersebut dihimpun oleh 
YBM PLN Pusat yang kemudian didistribusikan sebesar 80% kepada YBM PLN Unit 
Distribusi Lampung dan sebesar 20% tetap berada di YBM PLN Pusat untuk mendukung 
program nasional.  
Distribusi zakat di YBM PLN Unit Distribusi Lampung itu sendiri didistribusikan 
ke delapan asnaf atau mustahik sesuai dengan syariat didaerah operasional PT. PLN 
(Persero) Unit Distribusi Lampung, baik dalam bentuk konsumtif maupun produktif. 
Dana zakat pada awalnya lebih didominasi oleh pola distribusi secara konsumtif, 
namun pada pelaksanaan yang lebih mutakhir saat ini, zakat mulai dikembangkan dengan 
pola distribusi yang lebih produktif. Berdasarkan uraian di atas serta pentingnya hal 
                                                 
6Viva Budi Kusnandar, “Indonesia, Negara dengan Penduduk Muslim Terbesar Dunia”, (On-line), 
tersedia di: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/25/indonesia-negara-dengan-penduduk-
muslim-terbesar-dunia  (7 Juli 2020). 
7Badan Pusat Statistik, “Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia Februari 2019”, (On-line), tersedia 
di: https://www.bps.go.id/publication/2019/05/31/keadaan-angkatan-kerja-di-indonesia-februari-2019.html  
(7 Juli 2020). 
8Siti Nurhasanah, “Maksimalisasi Potensi Zakat Melalui Peningkatan Kesadaran Masyarakat”, 




tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti dan mempelajari manajemen zakat yang 
diterapkandi Yayasan Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara Unit Distribusi Lampung. 
 
D. Fokus Penelitian 
Untuk meneliti dan mempelajari lebih jauh mengenai manajemen zakat di 
Yayasan Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk Distribusi 
Lampung,maka penulis merumuskan manajemen zakat khususnya proses pengumpulan 
dan pendistribusian zakatsebagai fokus penelitian serta sumber dana zakat, program 
kegiatan sebagai sub-sub fokus penelitian. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis merumuskan 
masalah yang akan dibahas adalah bagaimana proses pengumpulan dan pendistribusian 
zakat di Yayasan Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk 
Distribusi Lampung? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dapat dicapai melalui penelitian ini yaitu mampu 
menerangkan bagaimana proses pengumpulan dan pendistribusian zakat yang diterapkan 
oleh Yayasan Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk Distribusi 
Lampung. 
 
G. Signifikansi Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, maka 
signifikansi atau manfaat penelitian ini adalah: 
1. Secara teoretis, hasil studi ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu 
pengetahuan dan pemikiran Manajemen Dakwah, terutama bagi mahasiswa 
jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi dan 
umumnya bagi para pembaca. 
2. Secara praktis,hasil studi ini dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 
pertimbangan bagi manajemen lembaga dalam mencapai tujuan dari Yayasan 
Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk Distribusi 
Lampung itu sendiri. 
H. Metode Penelitian 
Menurut John Creswell yang mendefinisikan penelitian sebagai suatu tahapan 
proses yang dimulai dengan identifikasi masalah atau sebuah isu yang akan diteliti, 
kemudian diikuti dengan mencari bahan bacaan, lalu memperjelas atau menetukan tujuan 
penelitian, dilanjutkan dengan mengumpulkan data dan menganalisnya, lalu menafsirkan 
data yang diperoleh, dan berpuncak pada pelaporan atas hasil penelitian.
9
 
Sedangkan metode penelitian adalah cara-cara melakukan pengamatan dengan 
pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah 
untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan menyimpulkan data-data, sehingga 
                                                 








1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang 
mana dimulai dengan memahami gejala-gejala yang menjadi pusat perhatian. 
Turut melakukan observasi langsung maupun tidak langsung, kemudian 
melakukan check dan recheck dari satu sumber membandingkan dengan sumber 




Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian yang akan 
dilakukan penulis yang mana hanya semata-mata melukiskan keadaan obyek atau 
peristiwa tertentu, dengan tujuan menggambarkan berbagai kondisi atau situasi 
yang ada pada obyek penelitian dan berupaya menarik realitas kondisi atau situasi 
tersebut sebagai suatu ciri atau gambaran tentang kondisi yang ada pada obyek 
penelitian. 
Adapun prosedur penelitian ini yaitu: pertama, dimulai dengan 
mengidentifikasi masalah yang akan menjadi sasaran penelitian, kemudian 
menjelaskan masalah apa yang ditemukan terkait gejala yang akan dipelajari dan 
menjelaskan kesenjangan serta pentingnya penelitian terhadap permasalahan 
yang diangkat. Kedua, penelusuran atau pembahasan teori yang dilakukan dengan 
mencari bahan bacaan, jurnal, atau sumber bacaan lainnya yang membahas dan 
mengkaji tentang teori ataupun topik yang akan diteliti. Ketiga, menentukan 
tujuan penelitian. Keempat, mengumpulkan data. Kelima, menganalisis dan 
menafsirkan data. Dan terakhir, yaitu pelaporan. 
 
 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus, yang mana 
menuntut peneliti untuk menelusuri dan mencari tau lebih dalam sebuah program, 
kejadian, proses, aktivitas, dari satu atau lebih individu. Dalam semua kasus 
tersebut dibatasi oleh waktu tertentu, kemudian peneliti mengumpulkan informasi 




Desain penelitian dengan studi kasus layak diterapkan pada penelitian ini 
agar peneliti dapat menjumpai atau mendatangi secara fisik orang, masyarakat, 
setting tempat, institusi, agar dapat mengobservasi fenomena yang diteliti dalam 
setting alamiahnya. Mengumpulkan data dengan metode observasi, wawancara, 
dokumentasi, kemudian menganalisinya dan menuliskan laporan akhir penelitian 
dalam bentuk deskriptif. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
                                                 
10Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 2. 
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Tempat melakukan penelitian guna memperoleh data, akan dilaksanakan 
di Yayasan Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk 
Distribusi Lampung, yang terletak di Jl. ZA. Pagar Alam No. 5 Kec. Rajabasa 
Kota Bandar Lampung-Lampung. Adapun alasan memilih tempat penelitian ini 
adalah: 
a. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada observasi awal, terlihat bahwa 
potensi zakat yang dimiliki YBM PLN Unit Induk Distribusi Lampung ini 
sangatlah besar dan diperoleh hanya dari zakat profesi atau pendapatan. 
b. Dengan adanya potensi zakat yang besar, peneliti tertarik untuk mengetahui 
lebih dalam bagaimana pemanfaat dana ataupun pola distribusi yang 
dilakukan di lembaga tersebut. 
c. Adanya keterbukaan dari pihak lembaga terutama para pengurus terkait 
penelitian yang akan dilaksanakan. 
Partisipan dalam penelitian ini adalah Ketua Yayasan Baitul Maal 
Perusahaan Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk Distribusi Lampung yang 
memiliki wewenang dan terlibat langsung dalam proses manajemen zakat yang 
dilakukan serta dianggap dapat memberikan data dan informasi yang benar 
mengenai hal-hal yang akan diteliti. 
Pada prosedur penarikan sampel, peneliti menggunakan teknik snowball 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya 
berjumlah sedikit kemudian lama-lama akan semakin banyak.
13
 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam prosedur pengumpulan data, peneliti menggunakan jenis data 
kualitatif dan data kuantitatif. 
a. Data kualitatif, adalah data yang disajikan dalam bentuk verbal atau kata-kata 
bukan dalam bentuk angka.
14
 Adapun yang termasuk data kualitatif dalam 
penelitian ini yakni gambaran umum obyek penelitian, meliputi: sejarah 
singkat berdirinya, letak geografis, visi misi serta tujuan, struktur organisasi, 
program kegiatan, faktor pengdukung dan penghambat, serta mekanisme 
distribusi yang dilakukan. 
b. Data kuantitatif, yaitu jenis data yang dapat dihitung atau diukur secara 
langsung, berupa penjelasan atau infomasi yang dinyatakan dalam berbentuk 
angka atau dengan bilangan.
15
 Dalam hal ini, data kuantitatif yang diperlukan 
peneliti adalah jumlah pengurus, sumber dana zakat, laporan penghimpunan 
dan pendistribusian dana zakat. 
Adapun sumber data pada penelitian ini menggunakan dua sumber data 
yaitu: 
a. Sumber data primer, yakni data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 
(atau petugasnya) dari sumber pertama.
16
 Adapun yang menjadi sumber data 
                                                 
13Ibid,... h. 64. 
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primer pada penelitian ini adalah ketua Yayasan Baitul Maal Perusahaan 
Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk Distribusi Lampung. 
b. Sumber data sekunder, yakni data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 
sebagai penunjang dari sumber pertama, dapat juga dikatakan data yang 
sudah tersusun dalam bentuk dokumen.
17
 Dalam hal ini, dokumentasi 
merupakan sumber data sekunder. 
Selain itu dalam prosedur pengumpulan data, metode yang akan 
digunakan adalah: 
a. Metode observasi, merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
18
 
Observasi ini akan dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung 
agar mendapatkan data yang lengkap dan benar dengan menggunakan alat 
bantu pengamatan. 
b. Metode Wawancara, merupakan salah satu cara mengumpulkan data melalui 
proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam 
dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
19
Metode ini digunakan 
penulis untuk mendapatkan data-data terkait manajemen zakat di Yayasan 
Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara (YBM PLN) Unit Induk Distribusi 
Lampung yang dilakukan dengan bebas terpimpin, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara terperinci, mencatat jawaban-jawaban informan ataupun 
merekamnya dengan alat perekam. 
c. Metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan kepada subyek penelitian, namun melalui dokumentasi.
20
 Dalam 
hal ini penulis akan mengumpulkan data melalui beberapa dokumen seperti 
buku atau catatan harian, laporan-laporan, foto, data tersimpan di web site, 
dan lainnya yang tidak hanya dokumen resmi akan tetapi berkaitan dengan 
manajemen zakat di Yayasan Baitul Maal Perusahaan Listrik Negara (YBM 
PLN) Unit Induk Distribusi Lampung. 
5. Prosedur Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari serta menyusun secara runtut dan 
sistematis data yang diperoleh, baik dari hasil wawancara, catatan lapangan 
ataupun dokumentasi, dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana 
yang akan dipelajari sehingga dapat membuat simpulan yang mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.
21
 
Dalam penelitian ini, penulis  menggunakan analisis data kualitatif yang 
bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data-data yang diperoleh 
kemudian dikembangkan menjadi sebuah hipotesis, selanjutnya setelah data 
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18Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua,(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2015), h. 
118. 
19Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian...., h. 83. 
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dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi lalu hipotesis 
diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori. 
Adapun dalam prosesnya, penulis menggunakan analisis data model 
Miles dan Huberman yang terbagi menjadi tiga alur: 
a. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan menajamkan data dengan 
sedemikian rupa sehingga simpulan akhir dapat ditarik dan 
diverifikasi.
22
Dalam mereduksi data, penulis akan memfokuskan pada sumber 
dana zakat, program kegiatan serta mekanisme distribusi yang dilakukan 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Proses pengumpulan data yang 
dilakukan secara terus menerus melalui check dan recheck  dan analisis data 
pun dilakukan dengan terus menerus melalui analisis dan re-analisis sehingga 
ditemukan kenyataan-kenyataan yang sebenarnya secara menyeluruh. 
b. Penyajian data 
Penyajian data yang dimaksud Miles dan Huberman adalah sekumpulan 
informasi yang telah tersusun dan disajikan secara sistematis yang dapat 
memudahkan  pembaca untuk memahami konsep, pola, maupun hubungan 
masing-masing kategori.
23
 Pada penelitian ini, penulis akan menyajikan data 
secara naratif deskriptif yang menggambarkan secara detail tentang kasus 
pada penelitian dan settingnya. 
c. Penarikan simpulan 
Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan 
pendapat berdasarkan uraian-uraian sebelumnya. Simpulan dibuat dengan 
relevan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.
24
 
6. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengecekan atau diskusi teman sejawat. Teman sejawat yang dipilih 
peneliti adalah ahli dalam penelitian yang tidak terlibat dalam penelitian. Peneliti 
dapat berdialog meminta pendapat, saran, dan kritikan sebelum penelitian 
berakhir sehingga hal-hal yang dimaksudkan teman sejawat dapat lebih 
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MANAJEMEN ZAKAT DAN BAITUL MAAL 
 
A. Manajemen Zakat 
1. Pengertian Manajemen Zakat 
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur atau dapat 
disebut juga sebagai proses mengarahkan, menggerakan sumber daya manusia dan 
sumber daya lainnya seperti metode, uang, dan material untuk mencapai suatu 
tujuan organisasi. 
Menurut Hersey dan Blanchard mengemukakan “management is a process 
of working with and through individuals and groups and other resoucers to 
accomplish organizational goals”. Proses bekerja sama antara individu dan 
kelompok serta dengan sumber daya yang lainnya. Dengan kata lain, aktivitas 
kegiatan manajerial hanya ditemukan dalam wadah organisasi, baik organisasi 
pemerintahan, bisnis, sekolah, industri, sosial, dan lain-lain.
25
 
Menurut Mondy dan Premeaux mengemukakan ”management is the 
process of gettings things done through the efforts of other people”. Dengan 
demikian hakikatnya proses manajemen dilakukan oleh manajer dalam suatu 
organisasi dengan aktivitas atau cara-cara tertentu  untuk mempengaruhi anggota 
atau personil organisasi, karyawan, pegawai atau buruh mereka agar bekerja sesuai 




Menurut Setyabudi Indartono manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan, dan pengawasan anggota-
anggota organisasi yang harus dilaksanakan dengan efektif, bekerja dengan benar 
yang berorientasi pada cara untuk mencapai tujuan.
27
 
Sejalan dengan definisi diatas, menurut George R. Terry manajemen 
adalah suatu proses kerangka kerja yang melibatkan pengarahan atau bimbingan 




Selain itu juga, manajemen menurut Usman Effendi yaitu  suatu proses 
kerjasama dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan organisasi dengan 
melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 
pengendalian untuk mencapai tujuan organisasi efektif dan efisien dengan 
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
29
 
Dari beberapa pendapat dan pengertian diatas, untuk mencapai tujuan 
bersama dalam suatu organisasi perlu dijalankannya fungsi-fungsi manajemen 
dengan baik yang mana mencakup pada perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan yang efektif. Dengan demikian manajemen atau  
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proses bekerja sama dalam kerangka kerja yang melibatkan sumber daya manusia 
dan sumber daya lainnya dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Adapun zakat secara bahasa mempunyai beberapa makna, diantaranya 
bermakna kesucian, pujian )تزكية(, bertambah )الزيادة(   , dan barakah atau 
keberkahan )بركة(.  
Zakat dengan makna kesucian disebutkan beberapa kali di dalam Al-
Qur’an seperti pada QS. Al-A’la ayat 14 dan QS. Asy-Syams ayat 9: 
            
Artinya: 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman)”.(QS. Al-A’la 87:14) 
             
Artinya:  
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu”.(QS. Asy-Syams 
91:9) 
Zakat juga bermakna pujian, sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Najm 
ayat 32: 
                                      
                               
      
Artinya:  
“(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang 
selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas 
ampunanNya.dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia 
menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; 
Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui 
tentang orang yang bertakwa”. (QS. An-Najm 53:32) 
 
Secara istilah, zakat menurut Yusuf Al-Qardawi sebagaimana yang beliau 
tuliskan dalam kitab Fiqhuz Zakah adalah “bagian tertentu dari harta yang dimiliki 




Selain itu juga dalam kitab Fiqhus Sunnah, Sayyid Sabiq menerengkan 
bahwa “zakat adalah kata benda, artinya seseorang mengeluarkan dari miliknya 
atau hak Allah yang diberikan kepada orang-orang fakir. Dan, hak yang 
                                                 




dikeluarkan itu dinamakan zakat sebab didalamnya terkadang maksud agar bisa 
mendapatkan berkah dari Allah”.
31
 
Pada QS. At-Taubah ayat 103 dijelaskan bahwasanya Allah berfiman: 
                                     
        
Artinya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui”. (QS. At-Taubah 9:103) 
 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka penulis dapat memahami 
bahwa zakat merupakan kewajiban setiap muslim untuk mengeluarkan sebagian 
hartanya dalam jangka waktu tertentu dan diberikan kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya. Zakat juga dapat menjadi sarana dan pengikat yang kuat 
dalam membina hubungan manusia dengan Allah maupun hubungan antar sesama 
manusia. 
Adapun manajemen zakat dapat didefinisikan yakni sebagai proses 
pencapaian tujuan suatu lembaga zakat melalui orang lain dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, serta pengendalian sumber daya pada organisasi 
agar efektif dan efisien.
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Pengelolaan Zakat 
menyebutkan bahwasanya yang dimaksud pengelolaan zakat adalah kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengkoordinasian, dalam pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
33
 
Dapat disimpulkan, manajemen zakat sebagai suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengendalian dalam upaya pengumpulan dan 
pendistribusian zakat agar sesuai dengan tujuan dan dapat berjalan dengan efektif 
serta efisien. 
2. Pengumpulan Zakat 
Para ulama telah sepakat bahwasanya yang berhak mengumpulkan zakat 
dan mendistribusikannya adalah para pemimpin yang ada pada suatu daerah kaum 
Muslimin.Dalam hal ini tidak boleh ditangani secara perorangan, termasuk pada 
pendistribusiannya.Sebagaimana yang terdapat dalam banyak riwayat yang 
menjelaskan bahwasanya Rasulullah SAW memerintahkan sahabat, utusan, dan 
para pekerjanya untuk mengumpulkan zakat dari kaum Muslimin yang 
dimanfaatkan untuk membantu kepentingan Negara. 
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Salah satu dalil yang menjadi bukti bahwa Rasulullah SAW mengambil 
zakat dari semua jenis harta yang ada termasuk harta tetap ataupun tidak 
tetap.Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid, Tirmidzi dan Daruquthni 
bahwasanya “Sesungguhnya Rasulullah SAW mengutus Umar untuk 
mengumpulkan zakat. Kemudian ia mendatangi Abbas dan memintanya untuk 
mengeluarkan zakatnya. Lalu ia berkata: “Aku telah menunaikannya langsung 
kepada Rasulullah selama dua tahun berturut-turut.” Kemudian Umar pun 
mengadukan hal ini kepada Rasulullah SAW dan beliau pun berkata: “Pamanku 
mengatakan hal yang benar. Sesungguhnya kami mengumpulkan zakat darinya 
langsung selama dua tahun berturut-turut.”
34
 
Menurut Mursyidi dalam “Akuntansi Zakat Kontemporer”, penghitungan 
zakat dapat menggunakan dua cara yaitu:
35
 
a. Self Assessment, yakni zakat dihitung dan dibayarkan  sendiri oleh muzakki, 
atau diberikan kepada lembaga swadaya masyarakat ataupun badan amil zakat 
untuk disalurkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Zakat 
merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat Islam yang dalam pelaksanaannya 
tidak ada paksaan dari pihak yang berwenang. Maka dalam sistem ini kewajiban 
seorang muslim menjadi dasar untuk mengeluarkan zakat. 
b. Official Assessment, yakni zakat akan dihitung dan disalurkan oleh pihak yang 
berwenang, seperti badan-badan ataupun lembaga-lembaga yang ditunjuk oleh 
pemerintah. Sistem ini didasari dengan perintah Allah SWT kepada pada 
penguasa atau pemimpin yang berwenang untuk mengambil sebagian dari 
kekayaan setiap muslim yang berkecukupan.
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Kedua sistem penghitungan zakat tersebut dapat dilakukan secara 
bersamaan. Pada satu sisi digunakan self assessment dan di sisi lainnya juga 
digunakan official assessmentyang dilakukan saat pengelola zakat ditunjuk untuk 
melihat adanya kekeliruan penghitungan zakat yang dilakukan oleh muzakki.
37
 
Pada Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dalam 
rangka pengumpulan zakat, muzakki dapat melakukan sendiri atas kewajiban 
zakatnya (self assessment), akan tetapi jika tidak dapat menghitung sendiri 
kewajiban zakatnya maka muzzaki dapat meminta bantuan pengelola zakat. 
Secara teknis pengumpulan zakat dapat dilakukan dengan cara amil 
melayani muzakki yang datang untuk menunaikan zakat (stelsel pasif) atau 
dilakukan dengan cara amil mendatangi muzakki agar memberi kesempatan dan 
kemudahan bagi mereka untuk menunaikan zakat (stelsel aktif).
38
 Pada umumnya 
sebuah lembaga zakat menggunakan dua cara tersebut karna memiliki tujuan dan 
kelebihannya masing-masing, akan tetapi jika semua pengumpulan zakat dilakukan 
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secara stelsel pasif maka akan tampak menjadi kaku dan terbatas serta 
menimbulkan potensi kejenuhan. 
Adapun tujuan pengumpulan zakat pada sebuah lembaga 
adalah:
39Pertamaterhimpunnya dana. Pengertian dana dalam hal ini termasuk 
barang ataupun jasa yang mempunyai nilai material, tujuan inilah yang pertama 
dan yang paling dasar. Apabila dalam sebuah lembaga tidak ada sumber daya ini, 
maka lembaga akan kehilangan kemampuan untuk menjaga kelangsungannya 
sehingga pada akhirnya perlahan mati. 
Kedua, terhimpunnya muzakki.Suatu lembaga yang melakukan 
pengumpulan zakat, jumlah muzakkinya harus selalu bertambah. Jika jumlah 
muzakki terus meningkat, maka pencapaian dana zakat akan meningkat sehingga 
akan lebih banyak lagi mustahik yang dapat dibantu dan diberdayakan.  
Ketiga,terhimpunnya pendukung dan simpatisan. Dalam pelaksanaan 
pengumpulan zakat terkadang ada seseorang atau sekelompok orang yang ikut 
berinteraksi maupun berpartisipasi dalam aktivitas yang dilakukan oleh lembaga 
zakat, kemudian mereka merasa terkesan, menilai dengan positif dan 
bersimpatiakan tetapi mereka belum atau tidak mempunyai kemampuan untuk 
memberikan sesuatu seperti dana dan sebagainya. Maka seseorang atau kelompok 
seperti ini menjadi pendukung dan simpatisan lembaga meskipun tidak menjadi 
donatur. 
Keempat, terbangunnya citra lembaga. Aktivitas pengumpulan zakat yang 
dilakukan sebuah lembaga, baik secara langsung maupun tidak langsung akan 
membentuk citra lembaga zakat tersebut. pengumpulan dana merupakan garda 
terdepan yang menyampaikan informasi serta berinteraksi dengan masyarakat. Jika 
citra suatu lembaga zakat itu positif, maka akan banyak kalangan masyarakat yang 
mendukung, bersimpati, dan turut memberikan donasi. 
Kelima, memuaskan muzakki yang merupakan tujuan bernilai jangka 
panjang. Ketika muzakki merasa puas dan percaya, maka mereka akan mengulang 
lagi memberikan donasinya kepada sebuah lembaga tersebut. Oleh sebab itu bagi 
sebuah lembaga pengelola zakat sangat penting untuk memberikan pelayanan yang 
baik, jujur, dan amanah karna jika pelayananya baik, jujur dan amanah, maka 
muzakki tidak akan sungkan untuk mengajak kerabat atautemannya untuk ikut 
memberikan donasi kepada lembaga zakat tersebut. Namun sebaliknya jika 
pelayanan tidak baik atau kurang memuaskan maka muzakki akan sungkan untuk 
memberikan donasinya kembali pada lembaga zakat tersebut.
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3.  Pendistribusian Zakat 
Secara bahasa, distribusi berasal dari bahasa inggris yaitu distribution yang 
artinya pembagian dan penyaluran. Pembagian, penyaluran, atau pengiriman 
barang dan jasa kepada beberapa orang maupun tempat. Distribusi adalah suatu 
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proses penyaluran atau penyampaian barang ataupun jasa dari produsen ke 
konsumen dan para penggunanya.
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Dalam ekonomi konvensional, distribusi dapat diartikan dengan klasifikasi 
pembayaran-pembayaran berupa upah, sewa, bunga modal ataupun laba, yang 
berhubungan dengan tugas-tugas yang dilakukan tenaga kerja dan modal 
pengusaha-pengusaha. Distribusi juga sering diartikan sebagai sinonim dari 
pemasaran (marketing).42 
Ekonomi Islam menghendaki agar suatu barang dapat didistribusikan 
kepada pihak-pihak yang berhak menerimanya. Karna tanpa pembagian kepada 
pihak-pihak yang berhak menerimanya maka suatu barang tidak akan bisa 
dinikmati oleh yang berhak menerima itu. Distribusi tidak hanya terjadi pada dunia 
bisnis, melainkan juga dalam aktivitas ibadah dan sosial kemasyarakatan seperti 
distribusi pada zakat, infaq, dan sedekah.
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Pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 dijelaskan bahwasanya zakat 
wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam dan 
pendistribusian zakat dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan 
prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan.
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Pendistribusian yang penuh dengan tanggung jawab menjadi salah satu 
penunjang kesuksesan manajemen zakat.Contohnya seperti tidak memberikan 
kepada orang-orang yang tidak berhak menerimanya atau tidak memberikan 
kepada orang yang berkeadaan baik dan meninggalkan orang-orang yang benar-
benar sangat membutuhkannya. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Yusuf Qaradhawi: Pertama,  
pendistribusian zakat harus mengutamakan distribusi domestik atau lokal. Dengan 
kata lain lebih mengutamakan memberi zakat kepada orang yang berada 
dilingkungan terdekat dengan lembaga zakat dibandingkan member kepada orang 
di wilayah lain. Kedua, pendistribusian yang adil dan merata di setiap golongan 
yang telah Allah tetapkan sebagai orang yang berhak menerima zakat.Yang 
dimaksud adil dan merata pada hal ini adalah dengan menjaga kepentingan masing-
masing penerima zakat. 
Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat, dalam QS. At-Taubah 
ayat 60 Allah menyebutkan siapa saja yang berhak menerima zakat, yaitu: 
                                
                                 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah (9):60) 
 
Dalam ayat ini Allah menyebutkan hanya ada delapan golongan orang-





Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta atau usaha yang memadai, 
sehingga sebagian besar kebutuhannya tidak tercukupi meskipun ia mempunyai 
pakaian dan tempat tinggal yang cukup layak. Namun jika orang yang tidak bisa 
mencukupi kebutuhan hidupnya karna kemalasannya untuk bekerja padahal ia 
mempunyai tenaga dan kemampuan untuk bekerja, maka ia tidak termasuk 
kedalam golongan fakir. 
b. Miskin 
Miskin adalah orang yang mempunyai harta atau usaha yang dapat 
menghasilkan sebagian kebutuhannya tetapi dia tidak dapat mencukupinya. 
Kebutuhan yang dimaksudkan adalah makanan, pakaian, dan lain-lain menurut 
keadaan yang layak baginya. Meskipun diantara fakir dan miskin hanya memilik 
sedikit sekali perbedaan akan tetapi dalam teknis operasionalnya sering kali 
disamakan, yaitu orang-orang yang tidakmempunyai penghasilan sama sekali atau 
mempunyai penghasilan tetapi tidak dapat mencukupi kebutuhan untuk dirinya dan 
keluarganya.  
c. Amil 
Amil dalam kajian fiqih ialah orang atau lembaga yang melaksanakan 
segala sesuatu hal yang berkaitan dengan pengelolaan zakat, baik itu pengumpul, 
pencatat, penerima zakat dari para muzakki, menjaga dan memelihara serta 
menyalurkannya kepada para mustahik. Allah SWT juga memberi bagian untuk 
mereka. Amil dapat menerima bagian dari zakat yang dikelola berdasarkan 




Secara prinsip, muallaf ialah orang yang diharapkan kecenderungan 
hatinya atau keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam atau orang yang 
diharapkan akan ada manfaatnya dalam menolong dan membela kaum muslimin. 
Muallaf dalam kajian fikih klasik diklasifikasikan menjadi empat macam: 
Pertama orang yang sudah masuk Islam akan tetapi niat dan imannya masih 
lemah. Kedua,  orang yang sudah masuk Islam , niat dan imannya cukup kuat juga 
terkemuka di kalangan kaumnya. Ketiga, muallaf yang memiliki kemampuan 
                                                 






untuk mengantisipasi tindak kejahatan yang datang dari kaum kafir. Keempat, 
muallaf yang mempunyai kemampuan mengantisipasi kejahatan dari kelompok 
pembangkang wajib zakat. 
Berdasarkan konsep pengertian diatas, penyaluran zakat pada golongan 
muallaf secara tidak langsung dapat menjadi salah satu daya tarik yang 
menstimulan nonmuslim untuk memeluk agama Islam, atau menstimulan orang 
Islam untuk lebih beriman, dan menjauhi tindakan kriminal. Maka pencerahan 
distribusinya agar lebih efektif dapat diarahkan ke daerah atau tempat muslim 
minoritas, muslim perbatasan, daerah yang mengalami konflik disintegrasi, pusat-




Riqab ialah budak yang akan membebaskan dirinya dari tuannya. Dalam 
pengertian ini tebusan yang diperlukan untuk membebaskan muslim yang di 
tawan oleh orang-orang kafir. Maka untuk membebaskannya harus menebus 
dengan sejumlah uang kepada tuannya, maka ia berhak mendapatkan pembagian 
dari zakat, hal ini merupakan salah satu cara di dalam Islam untuk memhapuskan 
perbudakan. Cara untuk membebaskan budak bisa dilakukan dengan menolong 
budak mukhatab atau disebut juga budak yang telah memiliki kesepakatan atau 
perjanjian dengan tuannya, bahwasanya ia sanggup menghasilkan harta dengan 
ukuran dan nilai tertentu untuk membebaskan. 
Menurut M. Arief Mufraini, definisi diatas tidak lagi bisa diterapkan pada 
kondisi saat ini yang mana sudah menjadi isu pelarangan dalam skala 
internasional. Oleh sebab itu penafasiran riqab dimulai dari budak belian, bangsa 
yang terjajah, dan buruh atau karyawan yang pada dasarnya berporos pada adanya 
kekuasaan satu pihak terhadap pihak lainnya. Kondisi riqab pada masa kenabian 
mirip dengan kondisi kasus pembantu rumah tangga yang bermasalah baik itu 
didalam maupun luar negeri dan hampir sama dengan kelompok orang yang 
terjajah. Oleh karna itu dana zakat kelompok riqab bisa diarahkan untuk 
kelompok pembantu rumah tangga ini. 
f. Gharim 
Gharim adalah orang yang memiliki hutang bertumpuk untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya yang kemudian tidak mampu untuk membayar hutangnya. 
Maka dengan adanya zakat diharapkan dapat digunakan untuk melunasi sebagian 
atau seluruh hutangnya.  
Para ulama membagi Gharim menjadi dua macam. Yaitu pertama, orang 
yang berhutang untuk kemaslahatan dirinya serta keluarganya misal untuk 
membiayai dirinya atau keluarganya yang sedang sakit maupun untuk membiayai 
pendidikan anaknya.Dan yang kedua, orang yang berhutang untuk kemaslahatan 
orang lain ataupun kepentingan umum. Misalkan orang yang berhutang karna 
mendamaikan dua pihak yang bertengkar  dan peneyelesaiannya membutuhkan 
biaya yang besar atau orang yang berhutang untuk memenuhi kebutuhan 
                                                 





lembaganya misal yayasan yang memelihara yatim piatu, dhuafa, dan lain 
sebagainya. Dengan demikian Gharim diberi bagian zakat hanya untuk melunasi 
hutangnya. 
g. Fi-Sabilillah 
Fi-Sabilillah ialah orang yang berperang atau berjuang dijalan Allah, tanpa 
memperoleh imbalan atau gaji. Dalam pengertian yang sangat luas juga fi-
Sabilillah diartikan dengan berdakwah. Penerapan di Indonesia yang tidak dalam 
kondisi berperang dengan pihak manapun, maka pendistribusiannya harus 
dialihkan kepada bentuk lain seperti kepada para pencari ilmu sebagai bentuk 
jihad. Perjuangan seorang muslim untuk meningkatkan pengetahuan dan SDM 
lebih bisa dikatakan berjuang di jalan Allah SWT di era saat ini. Masih banyak 
anak-anak bangsa ini yang putus sekolah bahkan tidak sekolah karna kendala 
biaya serta masih banyak komunitas-komunitas atau lembaga-lembaga sosial 
Islam yang membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai dalam 
menyelenggarakan pendidikan. 
h. Ibn as-Sabil 
Ibn as-Sabil ialah orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan dan tidak 
dapat mendatangkan uang dari rumahnya. Orang tersebut diberi zakat hanya untuk 
sekedar sampai pada tujuan yang dimaksud. Ibn as-Sabil dapat memperoleh 
bagian dari zakat apabila benar-benar membutuhkan dana zakat, artinya tidak 
memiliki atau kekurangan biaya untuk kembali ke daerahnya dan tidak sedang 
dalam perjalanan maksiat serta tidak mendapatkan orang yang mau memberi 








a. Distribusi bersifat konsumtif tradisional, yaitu dibagikan kepada mustahik 
untuk dimanfaatkan secara langsung sebagai upaya dalam memenuhi 
kebutuhan konsumsi dasar. Seperti penyaluran sembako pada saat merayakan 
Idul Fitri, atau pada saat mendapat musibah seperti kebakaran rumah, sakit, 
kecelakaan, atau musibah bencana alam. Selain berupa sembako, distribusi 
zakat yang bersifat konsumtif tradisional juga bisa diarahkan pada pemenuhan 
kebutuhan pokok yang dapat meningkatkan gizi seperti mendistribusikan susu 
berkualitas tinggi, vitamin, madu, obat-obatan, dan lain sebagainya yang dapat 
meningkatkan kesehatan tubuh mustahik. 
b. Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu nonmakanan (sembako) atau 
disebut juga upaya yang dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan yang 
berkaitan dengan psikologis dan tingkat kesejahteraan sosial. Hal ini dapat 
dilakukan dengan upaya renovasi tempat pemukiman mustahik, pemberian 
alat-alat sekolah, beasiswa pendidikan, pelatihan keterampilan dan lain-lain. 
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Adapun upaya pemenuhan psikologis bisa dilakukan dengan memberikan 
pembiayaan sunatan massal bagi anak-anak mustahik. 
c. Distribusi bersifat produktif tradisional, diberikan dalam bentuk barang-
barang yang produktif seperti kambing, sapi, dan lainnya. Pemberian dalam 
bentuk ini akan menciptakan suatu usaha yang membuka lapangan kerja bagi 
mustahik. 
d. Distribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu diwujudkan dalam bentuk 
permodalan baik untuk membangun proyek sosial atau menambah modal 
pengusaha kecil. Pada umumnya pengembangan pola distribusi ini mengambil 
skema qardul hasan yaitu satu bentuk pinjaman yang menetapkan tidak 
adanya tingkat pengembalian tertentu (bagi hasil) dari pokok pinjaman. Selain 
itu distribusi dalam bentuk produktif kreatif juga memanfaatkan skema 




B. Baitul Maal 
1. Pengertian dan Sejarah Baitul Maal 
Baitul Maal berasal dari bahasa arab bait yang artinya rumah, dan al-maal 
yang berarti harta. Jadi Baitul Maal berarti rumah untuk mengumpulkan ataupun 
menyimpan harta. Atau bisa disebut juga suatu lembaga atau pihak yang mempunyai 




Baitul Maal sudah ada sejak zaman Rasullullah SAW yang digunakan sebagai 
tempat menyimpan dan menyalurkan harta ghanimah (harta rampasan perang) pada 
saat perang badar. Kemudian pada masa Khalifah Abu Bakar, Baitul Maal tidak hanya 
berfungsi untuk menyimpan dan menyalurkan harta ghanimah saja akan tetapi 
berfungsi pula sebagai tempat menyimpan berbagai harta kekayaan yang dimiliki oleh 
negara. 
Pada masa Umar bin Khattab, kekayaan ataupun kas yang dimiliki oleh negara 
di Baitul Maal meningkat secara signifikan karna banyak mendapatkan aliran dana 
dari negara-negara yang ditaklukan. Lalu pada masa Usman bin Affan kekayaan 
negara semakin melimpah lagi sehingga negara semakin kuat dan sejahtera, bahkan 
Baitul Maal pada saat itu mampu membiayai angkatan laut yang menguasai laut 
Mediterania. Khalifah Ali bin Abi Thalib juga mengelola Baitul Maal dengan amanah 
dan disalurkan kepada kaum Muslimin yang sedang membutuhkan bantuan, bahkan 
dirinya tidak mau mengambil uang dari Baitul Maal untuk dirinya sendiri dan hanya 
mendapatkan jatah berupa kain.
52
 
2. Peran dan Fungsi Baitul Maal 
Baitul Maal merupakan institusi yang berperan menjalankan fungsi-fungsi 
ekonomi dan sosial. Dana yang dihimpun oleh Baitul Maal dimanfaatkan untuk 
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melaksanakan program-program pembangunan yang menjadi kebutuhan negara 
maupun masyarakat. 
Dalam banyak literatur sejarah peradaban dan ekonomi Islam, telah jelas 
eksistensi Baitul Maal sejak zaman Rasulullah SAW dapat membantu dan meratakan 
ekonomi masyarakat. Namun secara konkrit pelembagaan Baitul Maal baru dilakukan 
pada masa Khalifah Umar bin Khattab, ketika kebijakan distribusi mengalami 
perubahan dan saat itu Baitul Maal berpusat di Madinah dan memiliki cabang di 
provinsi-provinsi wilayah Islam. Oleh karna itu jika penerapannya dapat dilakukan 
pada masa kini, maka dapat memberikan jalan dan peluang bagi kesejahteraan sosial. 
 
C. Tinjauan Pustaka 
  Sebelum melakukan penelitian, penulis sebelumnya membaca dan   mengkaji 
terhadap konsep-konsep maupun teori-teori yang ada kaitannya dengan masalah yang 
akan diteliti pada karya tulis sebelumnya mengenai manajemen zakat, namun berbeda 
dengan judul dan tempat penelitiannya. Diantaranya yaitu: 
Nur Kismiyatun, dengan judul penelitian “Manajemen Zakat Infaq dan Shadaqah 
(ZIS) di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Al-Hasanah Lampung Timur” dari  Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung (2018). Penelitian ini 
mempunyai rumusan masalah bagaimana mekanisme dan evaluasi penghimpunan serta 
penyaluran dana zakat, infaq, dan shodaqoh, di BMT Al-Hasanah Lampung timur. 
Menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat deskriptif, dengan metode 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Fokus penelitian 
terhadap evaluasi mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana zakat infaq dan 
shadaqah (ZIS). Hasil penelitian ini menerangkan bahwa dalam penghimpunan dana 
zakat, infaq, dan shodaqoh menggunakan layanan sistem jemput zakat, muzakki 
menyerahkan langsung, dan lain-lain. Dalam penyalurannya dilakukan dengan dua 
program pertama, program santunan yaitu penyaluran dana kepada mustahik tanpa ada 
target-target perubahan hanya sekadar membantu meringankan beban mustahik. Kedua, 
program pendayagunaan yaitu penyaluran dana kepada mustahik disertai dengan target-
target perubahan atas suatu kondisi sebelumnya seperti pendayagunaan pada modal 
usaha. Evualuasi yang dilakukan BMT Al-Hasanah Lampung Timur yaitu selalu 
berupaya meningkatkan potensi zakat dengan kendala kurangnya sumber daya manusia 
yang ada, mengevaluasi kesesuaian dan ketidaksesuaian antara rencana dan capaian pada 
penghimpunan dana, serta evaluasi kriteria mustahik yang mendapat penyaluran dana. 
Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu pada fokus penelitian yaitu pada mekanisme 
distribusi  
 Mulkanasir, dengan judul “Mewujudkan Manajemen Zakat yang Modern dan 
Profesional” dalam Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial Vol. 2 No. 1 Juli 2013. Dalam studi 
ini disebutkan bahwasanya manajemen zakat yang modern dan profesional yaitu yang 
memiliki prinsip dalam pengelolaan zakat seperti prinsip keterbukaan, sukarela, 
keterpaduan, profesionalisme, mandiri, dan ikhlas. Selain itu juga harus memiliki visi 
misi dan tujuan yang jelas, memiliki perencanaan yang matang, operasional yang teratur, 
memiliki sistem keuangan yang transparan, sumber daya manusia yang terpercaya, serta 




bagaimana mewujudkan manajemen zakat yang modern dan profesional dengan adanya 
upaya yang dilakukan dengan konsistensi yang baik agar menghasilkan hasil yang luar 
biasa. Pengelolaan zakat yang berbekal semangat seadanya sudah seharusnya diubah 
menjadi model pengelolaan zakat yang berkualitas, modern dan profesional.  
 Riyantama Wiradifa dan Desmadi Saharuddin, dengan judul “Strategi 
Pendistribusian Zakat, Infak, Dan Sedekah (ZIS) Di Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Tangerang Selatan” dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. 3 No. 
1 Desember 2017. Studi ini menggunakan jenis penelitian sosiologis atau empiris dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwasanya ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam 
pendistribusian ZIS yaitu mekanisme dan strategi. Pada BAZNAS Kota Tangerang 
Selatan melakukan kegiatan bebas riba,  serta pendistribusiannya dituang ke dalam tiga 
program pokok yaitu: pertama, Program Tangsel Cerdas yaitu program BAZNAS Daerah 
Kota Tangerang Selatan untuk membantu mencerdaskan masyarakat di Kota Tangerang 
Selatan dengan memberikan bantuan beasiswa, bantuan seragam dan buku, serta bantuan 
kepada guru-guru. Kedua, Program Tangsel Modern yaitu program yang dilakukan oleh 
BAZNAS Daerah Kota Tangerang Selatan dalam meningkatkan taraf hidup umat dengan 
memberikan bantuan melalui kegiatan pembinaan muallaf, bantuan modal bagi pedagang 
kecil, bantuan biaya kesehatan, dan bantuan rehab rumah yang sudah tidak layak huni. 
Ketiga, Program Tangsel Religius yaitu program yang dilakukan BAZNAS Daerah Kota 
Tangerang Selatan dalam meningkatkan sarana agama dan ibadah diseluruh Kecamatan 
di Kota Tangerang Selatan dengan cara memberikan bantuan fasilitas ibadah di Masjid 
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